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Abstrak

Pegelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan tanaman
mentimgn terhadap penyakit rebah kecambah dengan penambahan asam fulvat dan
asam hiimat pada kompos bioaktif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
perlakuan media tumbuh mampu meningkatkan potensi tumbuh maksimum (PTM)
tanamarfomentimun dengan peningkatan maksimum pada percobaan A dan B masing-
masing 2,00% dan 42,86% dibandingkan dengan media tanpa perlakuan. Sebagian
besar media tumbuh perlakuan memberikan pengaruh terhadap daya berkecambah (DB)
tanamarnSmentimun dengan peningkatan maksimum pada percobaan A dan B sebesar
66,67%.5 Nilai rata-rata tinggi tanaman mentimun pada pengamatan 14 hari setelah
tanam (HST) paling tinggi pada percobaan A dan B adalah 10,36 cm dan 6,75 cm pada
media tumbuh TIA 13 dan TIB 9. Media tumbuh TIA 13 dan TIB 7 optimun
meningkatkan jumlah daun tanaman mentimun sebesar 33,33% dan 86,36%. Percobaan
A perlakuan tidak menyebabkan terjadinya peningkatan aktivitas peroksidase tanaman
mentimun. ~ Sedangkan percobaan B media tumbuh TIB 5 dan TIB 6 terjadi
peningkatan aktivitas peroksidase sebesar 34,96% dan 1757,12%. Penambahan asam
humat dan asam fulvat mampu meningkatkan populasi mikroba tanah pada media
tumbuh yang telah diintroduksikan bakteri bioaktivator.

Kata kunci : mentimun, aktivitas peroksidase, asam humat, asam fulvat

Pendahuluan

Meptimun merupakan tanaman sayuran daerah tropik dan subtropik yang banyak
di konsumnsi oleh masyarakat Indonesia. Nilai gizi mentimun cukup baik karena
sayuran buah ini merupakan sumber mineral dan vitamin. Kandungan nutrisi per 100
gram mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,1 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg
fosfor, 0,5-mg besi, 0,02 thianine, 0,01 riboflavin, 14 mg asam, 0,45 U vitamin A, 03
[U vitamm B1, dan 0,2 IU vitamin B2 (Sumpena, 2001).
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Mentimun merupakan salah satu tanaman yang banyak diusahakan petani dalam
berbagai skala usaha tani, baik untuk keperluan pasar tradisional, swalayan, ekspor,
bahkan untuk bahan baku industri kosmetika dan obat-obatan alami (Sumpena, 2001).
Produksi mentimun Indonesia masih rendah yaitu 3,5 — 10 ton/ha, padahal potensinya
dapat mencapai 20 ton/ha terutama jika menanam varietas hibrida.

Seperti halnya tanaman sayuran lain mentimun juga merupakan tanaman yang
rentan terhadap serangan hama dan infeksi patogen tanaman. Serangan hama dan
penyakit merupakan gangguan pertumbuhan mentimun yang perlu diwaspadai. Bukan
hanya akan menggangu pertumbuhan tanaman, tetapi hama dan penyakit juga akan
menurunkan hasil produksi.

Rebah kecambah (damping-off) merupakan salah satu jenyakit yang berbahaya
pada tanaman mentimun terutama pada fase persemaian. Perkembangannya disebabkan
karena-keadaan tanah yang hangat dan basah dengan drainase yang buruk. Oleh karena
itu, teknik budidaya merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
pengefidalian rebah kecambah, yaitu dengan memperbaiki drainase melalui pengolahan
tanah. = Selain itu ada beberapa cara pengendalian yang dapat dilakukan diantaranya
dengai¥ sterilisasi media pembibitan dengan uap panas atau pemanasan kering dan
penggunaan fungisida berbahan aktif kimia. Pada saat ini mulai dikembangkan
pemarifaatan mikroba tanah sebagai agen antagonis ataupun biofungisida terhadap
Pythiun sp.

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pengaruh media tumbuh kompos
bioaktif terhadap pertumbuhan dan ketahanan tanaman mentimun terhadap penyakit
rebah Xecambah, 2) mengetahui pengaruh media tumbuh kompos dengan penambahan
asam fiilvat dan asam humat pada media kompos terhadap pertumbuhan mentimun dan
serang#n patogen Pythium sp. penyebab rebah kecambah pada mentimun, 3)
mengétahui pengaruh media tumbuh kompos dengan penambahan mikroba aktivator
terhadép pertumbuhan tanaman dan perkembangan penyakit oleh Pythium sp., 4)
mengetahui populasi keragaman mikroba tanah pada media tumbuh tanaman mentimun.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikologi Tumbuhan, Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor dan Laboratorium
Kelompok Peneliti Biologi Tanah, Balai Penelitian Tanah, Cimanggu, Bogor untuk
persiapan isolat dan pengujian keragaman mikroba tanah, serta kebun Asrama Putri
TPB, Institut Pertanian Bogor sebagai tempat pengujian lapang, Laboratorium Rekayasa
Biopragses, Pusat Antar Universitas, IPB, Bogor. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januar) - Juli 2009.

Uji Pendahuluan

tji pendahuluan yang diakukan adalah survei terhadap lahan yang diduga
terinfeksi Pythium sp. untuk mencari sumber media tumbuh yang terinfestasi Pythium
sp. secara alami dan atau sebelumnya pernah ditanami mentimun.
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Penyedian Isolat Bakteri Bacillus sp. SR1L4 dan Bakteri Pseudomonas sp.
SR2C3R1

Isolat murni bakteri SR1L4 dan bakteri SR2C3R1 didapat dari Laboratorium
Kelompok Peneliti Biologi Tanah, Balai Penelitian Tanah, Cimanggu, Bogor (Isolat
koleksi Surono, SP.). Perbanyakan isolat murni biakan bakteri SR1L4 dan bakteri

SR2C3R1 dilakukan dengan menumbuhkan pada media nutrient agar (NA) dalam
cawan petri.

Persiapan Asam Humat dan Asam Fulvat

Asam humat dan asam fulvat diperoleh dari Laboratorium Kelompok Peneliti
Biolegi Tanah, Balai Penelitian Tanah, Cimanggu, Bogor (koleksi Surono, SP.). Untuk
memBuat larutan asam fulvat murni diambil 5 ml asam fulvat dimasukkan ke dalam
tabung erlenmenyer 250 ml, kemudian ditambahkan aquades steril sebanyak 50 ml
sehingga menjadi larutan asam fulvat 10%. Untuk membuat larutan asam humat murni
diamBil 5 gram asam humat dimasukkan ke dalam tabung erlenmenyer 250 ml,

kemugian ditambahkan aquades steril sebanyak 50 ml sehingga menjadi larutan asam
humat’10%.

Persiapan Media Tumbuh

Media tumbuh yang di gunakan adalah tanah yang terbukti terinfestasi Pythium sp.
Untuk-tanah perlakuan diperlukan pupuk kompos dan bakteri bioaktivator serta asam
humatodan asam fulvat. Pupuk kompos dicampurkan ke media tanah secara merata
dengan dosis 5 ton/ha. Perbandingan kompos dengan tanah yaitu 1:2. Setelah
diinkubasikan selama 1 minggu, tanah di pindahkan ke tabung mini. Selanjutnya
biakar¥ bakteri bioaktivator yaitu bakteri SR1L4 dan bakteri SR2C3R1 dan asam humat
dan asam fulvat dicampurkan ke tanah pada masing-masing tabung mini. Pemberian
bakterd bioaktivator yaitu bakteri SR1L4 dan bakteri SR2C3R1 sebanyak 1 ml setiap
tabung mini (pipa paralon yang berdiameter 1 inci dengan tinggi 7 cm). Sedangkan,
asam humat dan asam fulvat sebanyak 0,1 ml setiap tabung mini.

Pada penelitian ini terdiri dari percobaan A dengan media tumbuh tanah yang
terinfestasi secara alami oleh Pythium sp. dan percobaan B dengan media tumbuh tanah
dengan infestasi buatan dengan Pythium sp. Kombinasi perlakuan pada percobaan ini
sebagai berikut:

TIA dan TIB x : tanah tanpa perlakuan (sebagai kontrol negatif)
TIA dan TIB y : tanah disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 130 °C
selama 30 menit (sebagai kontrol positif)

TIA dan TIB 1 : tanah + kompos

TIA dan TIB 2 : tanah + kompos + B1

TIA dan TIB 3 : tanah + kompos + B2

TIA dan TIB 4 : tanah + kompos + AH

TIA dan TIB 5 : tanah + kompos + AF

TIA dan TIB 6 : tanah + kompos + B2 + AF

TIA dan TIB 7 : tanah + kompos + B2 + AH

TIA dan TIB 8 : tanah + kompos + B1 + AH

TIA dan-TIB 9 : tanah + kompos + B1 + AF

TIA dan TIB 10 : tanah + kompos + AH + B1 + B2

TIA dant TIB 11 : tanah + kompos + AF + B1 + B2
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TIA dan TIB 12 : tanah + kompos + B2 +AF +AH
+ TIAdanTIB 13 : tanah + kompos + B1 + AF + AH
2 TIA dan TIB 14 : tanah + kompos + AF + AH
%?TIAdanTIB 15 : tanah + kompos + B2 + Bl

o

Q

UKeterangan:

3 TIA : (Tanah Infestasi Alami)
§ TIB : (Tanah Infestasi Buatan)
= AH : Asam Humat

5 AF : AsamFulvat

2 Bl : BgkteriSR1L4

‘(‘?:BZ : Bf_)cikteriSR2C3R1

c 9,
§‘ Un-gnk percobaan secara buatan (artifisial) sebelum pencampuran pupuk kompos

diinkubasikan selama | minggu.

%
Pengamu_gtan

Penanaman benih dilakukan setelah 1 minggu masa inkubasi asam humat, asam

fulvat dan mikroba bioaktivator. Tabung mini terdiri dari satu lubang dengan satu benih
setiap lubang. Pengamatan dimulai pada 2 HST sampai kecambah berumur 14 hari.
Variabel%engamatan dilakukan terhadap kecambah normal dan abnormal dengan tolok
ukur pofensi tumbuh maksimum (PTM) dan.daya berkecambah (DB). Selain itu
diamati a'uga tinggi tanaman, jumlah daun dan periode inkubasi tanaman terhadap
scrangatﬁpatogen penyebab rebah kecambah pada setiap perlakuan.

0

Q
Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)
Potensi tumbuh maksimum dihitung berdasarkan persentase benih yang
berkecambah baik normal maupun abnormal dengan rumus sebagai berikut:

PTM = 2 benih yang berkecambah % 100%

%, benih yang ditanam
Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah dihitung berdasarkan persentase kecambah normal (KN),
dengan rumus sebagai berikut: :

3 kecambah normal
DB = x 100%

2 benih yang ditanam

Analisi$Mikroba Tanah

Afalisis mikroba dilakukan pada tanah media tanam yang telah diberi perlakuan.
Analisis--dilakukan pada saat sebelum tanam (populasi awal) dan setelah akhir
percobaan (populasi akhir). Perhitungan mikroba dilakukan dengan metode hitung
cawan. Populasi mikroba dihitung dengan menggunakan rumus:
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i mike
Populasi Total = > Populasi mikroba

> Faktor Pengenceran x Volume yang disebar (ml)

Aktivitas Peroksidase

Peroksidase adalah salah satu enzim yang berhubungan dengan ketahanan tanaman
terhadap infeksi patogen (Chen e al. 2000 dalam Zainal 2009). Uji peroksidase
dilakukan di Laboratorium Rekayasa Bioproses PAU, IPB, Bogor dan Laboratorium
Balai Penelitian Tanah, Cimanggu, Bogor. Perhitungan unit aktivasi enzim (Unit per
gram' sample) yang dinyatakan dengan perubahan nilai absorbansi, dilakukan sebagai
berikut:
> Nilai absorban yang diperoleh dikurangi dengan blanko,
P Rata-rata atau slope nilai absorban (b) dari suatu pengamatan dicari dengan

menggunakan persamaan regresi (Y=a+bx)
P UAE=A OD x sediaan enzim (ml)
Berat daun uji (gram)

A OR: optical density (nilai absorban) rata-rata/slope

Rancgngan Percobaan

Eenelitian ini disusun dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengaf kombinasi 17 perlakuan dan 10 ulangan. Data ditabulasi kemudian diolah untuk
menggtahui pengaruh masing-masing perlakuan dengan analisis ragam menggunakan
program statistical product and solution services (SPSS) volume 13 dan Microsoft
OfficgExcell 2007. Nilai rata-rata diuji dengan uji Duncan pada tarafx = 5%.

Hasil dan Pembahasan
Survei Lahan Media Tumbuh Tanaman Mentimun =~ ~
Pada awal penelitian dilakukan survei lahan tanaman mentimun terinfestasi
penyakit rebah kecambah (Pythium sp.) yang selanjutnya dipergunakan sebagai media
tanam. Berdasarkan hasil pengujian keberadaan patogen tersebut maka lahan yang
berasal dari Desa Cikarawang yang dipergunakan untuk media tumbuh tanaman
mentimun untuk percobaan selanjutnya.

a b

Gambar 1. (A) dan (b) potongan buah mentimun yang dikeliling oleh miselium patogen
Pythium sp.
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Pertumbuhan Tanaman Mentimun
Hasil pengamatan pada percobaan A (Tabel 1) menunjukkan bahwa sebagian besar

media tumbuh memiliki kemampuan untuk meningkatkan potensi tumbuh maksimum
(PTM) tanaman mentimun dibandingkan dengan media tanah tanpa perlakuan sebagai
kontrol negatif, walaupun tidak berbeda nyata secara statistik. Terdapat 12 kombinasi
media tumbuh yang dapat meningkatan potensi tumbuh maskimum tanaman mentimun
secara optimun sebesar 25.00% dibandingkan dengan kontrol tanpa perlakuan (TIA x)
yaitu TIA y, TIA 2, TIA 3, TIA 4, TIA 5, TIA 7, TIA 9, TIA 10, TIA 11, TIA 12, TIA
13, dan TIA 15.

Uji) statitistika hasil pengamatan pada percobaan B (Tabel 1) menunjukkan
pengaruh tidak berbeda nyata antar perlakuan terhadap benih yang tumbuh. Terdapat 7
kombirasi media tumbuh yang mampu mencapai potensi tumbuh maksimum 100%
yaitu TIB 5, TIB 7, TIB 8, TIB 9, TIB 10, TIB 12, dan TIB 15. Hal ini berarti ada
peningkatan PTM sebesar 42.86% dibandingkan dengan kontrol tanpa perlakuan

(TIB xE

Tabel k Pengaruh perlakuan terhadap potensi tumbuh maksimum mentimun pada

percobaan A dan percobaan B
Percobaan A Peningkat Percobaan B Peningkat-
5 Total e . Total a FO
Medig . diban- Media . diban-
ompit B PTM ok umbun O PIM  4ingkan
; berke- (%) k 1 berke- (%) k 1
et ontro ol ontro
o _negatif (%) negatif (%)
TIA xg 8a 80 0,00 TIBx 7a 70 0,00
TIAY2 10a 100 2500 TIBy 7a 70 0,00
TIA 18 9a 90 12,50 TIB 1 7a 70 0,00
TIA 2 10a 100 25,00 TIB 2 _9a 90 28,57
TIA3 10a 100 25,00 TIB3 8a 80 14,29
TIA 4 10a 100 25,00 TIB 4 8a 80 14,29
TIA S 10a 100 25,00 TIB 5 10a 100 42,86
TIA 6 9a 90 12,50 TIB 6 9a 90 28,57
TIA7 10a 100 25,00 TIB 7 10a 100 42,86
TIA 8 8a 80 0,00 TIB 8 10a 100 42,86
TIA9 10a 100 25,00 TIB9 10a 100 42,86
TIA 10 10a 100 25,00 TIB 10 10a 100 42,86
TIA 11 10a 100 25,00 TIB 11 8a 80 14,29
TIA[I2 10a 100 2500 TIB12 10a 100 42,6
TIA®S 10a 100 2500 TIB13 9a 90 28,57
TIAQH 9a 90 12,50 TIB 14 8a 80 14,29
TIAQ5 10a 100 25,00 TIB 15 10a 100 42,86
Rallf 959 9588 882 8824

rata
*) Huruf yang sama dibelakang angka menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji
dinican pada taraf a = 5%
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Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah menunjukkan bahwa kemampuan benih untuk tumbuh
berkecambah dengan baik, normal dan sehat pada fase pengamatan tertentu. Hasil
percobaan A yang dapat dilihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 5 kombinasi
media tumbuh yang memiliki daya berkecambah 100% yaitu TIA 2, TIA 5, TIA 7, TIA
11, dan TIA 13 dengan total benih berkecambah normal sebanyak 10. Sebanyak 5
kombinasi tersebut memiliki potensi untuk meningkatan daya berkecambah secara
optimum yaitu sebesar 66.67% dibandingkan dengan kontrol negatif tanpa perlakuan
(TIA x).

Dari Tabel 2 pada percobaan B ditunjukkan bahwa terdapat 5 kombinasi media
tumbuh yang memiliki daya berkecambah 100% yaitu TIB 5, TIB 7, TIB 8, TIB 9, dan
TIB 14 dengan total benih berkecambah normal sebanyak 10. Sebanyak 5 kombinasi
tersebut memiliki potensi untuk meningkatan daya berkecambah secara optimum yaitu
sebesgr 66,67% dibandingkan dengan kontrol negatif tanpa perlakuan (TIA x).

Tabel2. Pengaruh perlakuan terhadap daya berkecambah tanaman mentimun pada

percobaan A dan percobaan B
Percobaan A Peningkat- Percobaan B Peningkat-
an DB an DB
Medla oo dibane Media 108! diban-
tumispgh bah 5 dingkan tumbuh DB (%) dingkan
) kontrol bah kontrol
normal negatif (%) normal negatif (%)
TIAx 6 ab 60 0,00 TIB x 6a 60 0,00
TIAY 9 be 90 50,00 TIBy 6a 60 0,00
TIA & 8 abc 80 33,33 TIB 1 7ab 70 16,67
TIA2 10c 100 66,67 TIB 2 9 ab 90 50,00
TIAS 6 ab 60 0,00 TIB 3 . 8ab 80 33,33
TIA 4 7 abc 70 16,67 TIB 4 8 ab 80 33,33
TIAS 10¢ 100 66,67 TIBS 10b 100 66,67
TIA6 7 abc 70 16,67 TIB 6 9 ab 90 50,00
TIA7 10¢ 100 66,67 TIB7 10b 100 66,67
TIA 8 S5a 50 -16,67 TIB 8 10b 100 66,67
TIA9 8 abc 80 33,33 TIB9 10b 100 66,67
TIA 10 8 abc 80 33,33 TIB 10 8 ab 80 33,33
TIA 11 10c 100 66,67 TIB 11 8 ab 80 33,33
TIA 12 9bc 90 50,00 TIB 12 8 ab 80 33,33
TIAL3 10c 100 66,67 TIB 13 9 ab 90 50,00
TIA 12 8 abc 80 33,33 TIB 14 10b 100 66,67
TIA K 9 be 90 50,00 TIB 15 9 ab 90 50,00
Rata® g4 82,35 853 8529
rata

") Huruf yang sama dibelakang angka menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji
duncan pada taraf a = 5%

Yerdapat 2 kombinasi media tumbuh tanaman metimun yang secara optimum
dapat meningkatkan daya berkecambah baik pada percobaan A dan percobaan B yaitu
medig tumbuh dengan komposisi tanah, kompos, asam fulvai {TIA dan TIB 5) dan
tanah,kompos, bakteri SR2C3R1, asam humat (TIA dan TIB 7).
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Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman mentimun dilakukan setiap hari pada tanaman mulai
umur 2 HST sampai dengan 14 HST. Dari Tabel 3 ditunjukkan bahwa pada percobaan
A perlakuan media tumbuh TIA 13 paling baik dengan rerata tinggi tanaman mencapai
10,36 cm yang berarti terjadi peningkatan 70,39% dibandingkan kontrol negatif tanpa
perlakuan (TIA x). Sedangkan pada percobaan B dihasilkan bahwa perlakuan media
tumbuh TIB 9 paling baik dengan rerata tinggi tanaman mencapai 6,75 cm yang berarti
terjadi penambahan 168,92% dibandingkan kontrol negatif tanpa perlakuan (TIB x).
Uji statistika terhadap tinggi tanaman mentimun pada percobaan A dan percobaan B
memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata antar perlakuan media tumbuh.

Tabel 3 Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman mentimun pada percobaan A
dan percobaan B pada 14 hst

Percobaan A Percobaan B
= Peningkatan Peningkatan
tinggi . tinggi

Medi#@  Rata-rata tinggi tanaman Media  pata-rata tinggi tanaman
tumbih (cm)’ dibandingkan ~ tumbuh (cm)’ dibandingkan

@ kontrol negatif kontrol negatif

g (%) (%)
TIAxv  608a 0 TIBx 25la 0
TIAy:  8,75bcde 4391 TIBy 3,27 abed 30,28
TIA1Z  7,74abed 2730 TIB1  332abcde 32,27
TIA2p  9,59de 5773  TIB2  564fg 124,70
TIA 38 7,03 abc 1563 TIB3  29ab 15,54
TIA4~  10,20de 6776 ~ TIB4  3,l4abc 25,10
TIAS 8,78 bede 4441  TIBS 4,88 bodefg 94,42
TIA6 6,43 ab 576 TIB6  533efg 112,35
TIA7 9,01 cde 4819 TIB7 662g 163,75
TIA 8 6,34 ab 428 TIB8  595fg 137,05
TIA 9 7,02 abe 1546 TIB9  675¢g 168,92
TIA10 7,75 abed 2747 TIB10 6,15g 145,02
TIA1l  895cde 4720  TIB11 5,06 cdefg 101,59
TIATZ  9,89de 62,66  TIB12 391 abcdef 55,78
TIAY  1036e 7039  TIBI3 4,96 cdefg 97,61
TIAT4 9,08 cde 494 TIB14 62lg 147,41
TIALS 8,69 bede 4293  TIB1S _522defg 107,97
RegQ 833 481

*) Huruf yang sama dibelakang angka menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji
dunican pada taraf a = 5%
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Jumlah Daun

Hasil pengamatan pada percobaan A (Tabel 4) menunjukkan perlakuan media
tumbuh TIA 13 memiliki jumlah daun paling banyak dengan rerata daun/tanaman
mencapai 3,20 yang berarti terjadi penambahan 33,33% dibandingkan kontrol negatif
tanpa perlakuan (TIA x). Jumlah daun pada perlakuan TIA x paling sedikit dengan rata-
rata daun / tanaman hanya 2,40. Hasil pengamatan pada percobaan B (Tabel 4)
menunjukkan perlakuan media tumbuh TIB 7 memiliki jumlah daun paling banyak
dengan rerata daun/tanaman mencapai 4,10 yang berarti terjadi penambahan 86,36%
dibandingkan kontrol negatif tanpa perlakuan (TIB x). Jumlah daun pada perlakuan
TIB % paling sedikit dengan rerata daun/tanaman hanya 2,20.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan 'terhadap jumlah daun tanaman mentimun pada

percobaan A dan percobaan B
Percobaan A Peningkatan Percobaan B i
- jumlah daun -
Media  Total Ratarata  dibanding  Media oy Rate- JUTES di:;“

rata
- daun  daun/ k::;ol s daun o/ kan kontrol

] (helai) tanaman negatif (%) (helai)  oman  negatif (%)
TIAX 24 240 a 0,00 TIB x 22 2,20a 0,00
TIAY 31 3,10b 29,17 TIBy 28 3,11a 27,27
TIAZ 28 2,80 ab 16,67 TIB 1 28 3,11a 27,27
TIA2 31 3,10b 29,17 TIB 2 34 3,40 a 54,55
TIAS 30 3,00 ab 25,00 TIB3 29 290a 31,82
TIAY 30 3,00 ab 25,00 TIB 4 .28 280a 2727
TIAS 30 3,00 ab 25,00 TIBS 39 3,9a 77,27
TIA 6 27 2,70 ab 12,50 TIB 6 39 390a 1727
TIA7 30 3,00 ab 25,00 TIB 7 41 4,10a 86,36
TIA 8 30 3,00 ab 25,00 TIB 8 39 3,90a 77,27
TIA9 30 3,00 ab 25,00 TIB9 40 4,00 a 81,82
TIA 10 30 3,00 ab 25,00 TIB 10 38 3,80a 72,73
TIAM 31 3,10b 29,17 TIB 11 31 3,10a 40,91
TIA2 30 3,00 ab 25,00 TIB 12 33 3,30a 50,00
TIA3 32 3,20b 33,33 TIB 13 35 3,50a 59,09
TIAMA 29 2,90 ab 20,83 TIB 14 37 3,70a 68,18
TIATES 31 3,10b 29,17 TIB 15 37 3,70 a 68,18
Totat 504 - 578

") Pada huruf yang sama dibelakang angka menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji
duncan pada taraf a = 5%
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Periode Inkubasi

Periode inkubasi serangan merupakan masa hidup tanaman mentimun setelah
tanam sampai tanaman terserang penyakit rebah kecambah oleh Pythium sp yang
ditunjukkan dengan adanya gejala. Hasil pengamatan pada percobaan A (Tabel 5)
menunjukkan bahwa benih banyak terserang penyakit rebah kecambah pada periode 7 -
9 HST dengan jumlah benih berkecambah terserang 4. Hasil pengamatan pada
percobaan B (Tabel 5) menunjukkan bahwa benih banyak terserang penyakit rebah
kecambah pada periode awal tanam yaitu 1-3 hst dengan jumlah benih berkecambah
terserang 7. Sedangkan pada periode 13 - 15 HST tidak terdapat benih yang
menunjukkan gejala serangan penyakit rebah kecambah baik pada percobaan A maupun

percgbaan B.
)

Tab% 5. Periode inkubasi tanaman mentimun terhadap serangan penyakit rebah

g kecambah oleh Pythium sp. pada percobaan A dan percobaan B
3

= Percobaan A Percobaan B
mg:;] Periode benih terserang (HST) tﬁdr;g:x; Periode benih terserang (HSTt)
2 13 46 79 10-12 1315 13 46 79  10-12 1315
TIAX - 1 1 - - TBx T 1 F .
Tl&fy S - - TBy - -1 1 -
TIA,ll - - 1 - - TIB 1 1 - 1 - -
Tléz - - - - - TIB2 1 - = = -
TI&3 e s o .  TB3 1 - -1 5
TIA4 s = » . - TB4 1 - - 1 .
TIAS - - - - - TIBS - - - = s
TIA 6 - 1 - - . TIB 6 1 - - - .
TIA? - - - - . TIB?7 = - = s -
TIA8 - - 1 1 . TIB 8 - - - . =
TIA9 - - - - . TIB9 = - - B -
TIA 10 - - - - - TIB 10 - - B - -
TiA11 - - - - - TIB 11 1 - 1 - -
TIA 12 - - - - - TIB 12 - - = = -
TIA 13 - - - - - TIB 13 - - 1 - -
TIA 14 TR R - - TIBI4 « & s . -
TIA 15 - - - - - TIB 15 - - . = s
Total 1 2 4 1 - 7 2 5 3 -
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Pengukuran Aktivitas Peroksidase

Hasil pengukuran aktivitas peroksidase pada percobaan A (Tabel 6) menunjukkan
bahwa perlakuan media tumbuh tanah tanpa perlakuan (TIA x) paling tinggi yaitu
sebesar 8,735 x 107 unit per gram sampel daun. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi peningkatan aktivitas peroksidase tanaman mentimun pada media tumbuh
perlakuan lainnya dengan media tumbuh tanah tanpa perlakuan.

Hasil pengukuran aktivitas peroksidase pada percobaan B (Tabel 6) menunjukkan
bahwa perlakuan media tumbuh TIB 5 dengan komposisi tanah, kompos, dan asam
fulvat-terjadi peningkatan nilai aktivitas peroksidase yaitu sebesar 34,96% dengan nilai
aktivitas peroksicase sebesar 12,8 x 10 unit per gram sampel daun. Pengaruh
perlakiian media (umbuh TIB 6 dengan komposisi tanah, kompos, bakteri SR2C3R1,
asam “fulvat terjadi peningkatan nilai aktivitas perok31dase yaitu sebesar 1757,12%
dengasi nilai aktivitas peroksidase sebesar 176,4 x 10" unit per gram sampel daun.

TabeES. Pengaruh perlakuan terhadap nilai aktivitas peroksidase tanaman mentimun
pada percobaan A dan percobaan B

Percobaan A Percobaan B
Peningkatan Peningkatan
Media Aktivitas aktivitas Media Aktivitas aktivitas
tumbuh peroksidase peroksidase tumbuh  peroksidase peroksidase
~ (Unit/gram dibandingkan (Unit/gram dibandingkan
sample) kontrol negatif sample) kontrol negatif

(%) (%)
TIAR 8,735x10°¢ 0,00 TIB x 9,5x10%a 0.00
TIAY 2,367x107a -72,90 TIBy -07x10%a -107,14
TIAT 3,624x 107 ab -58,51 TIB 1 J1,7x10%a -82,61
TIA 2 3,839x 10° ab -56,05 TIB 2 53x10%a -43,74
TIA 3 3,704 x 107 ab -57,59 TIB 3 1,9x10%a -79,48
TIA 4 3,724x 107 ab -57,37 TIB 4 -0,5x10%a -104,77
TIA S 3,657x 107 ab -58,13 TIB § 128x10%a 34,96
TIA 6 3,299 x 10° ab -62,23 TIB 6 176,4x 107 a 1757,12
TIA 7 3,139x 107 ab -64,06 TIB 7 -0,1x10%a -101,00
TIA$ 3,922x 107 ab -55,10 TIB 8 1,2x10%a -87,79
TIAD 3,635x 10° ab -58,38 TIB9 -0.7x10%a -107,54
TIAT0  3,516x10%ab -59,75 TIB10 1,1x10%a -88,18
TIAI1 6,098 x 10 be -30,19 TIB11  08x10°a 91,74
TIA12  3,249x10% ab -62,81 TIB12 1,0x10°a -89,56
TIA43  3,057x107%ab -65,00 TIB13 0,5x10%a 94,98
TIAT4 2,270x 107 a -74,01 TIB14 0,7x10%a 92,78
TIATS 2,327x10%a -73,36 TIB15 0,5x10°a 94,49

") Pada huruf yang sama dibelakang angka menunjukan tidak t=rbeda nyata dengan uji
duncan pada taraf a = 5%

154



‘dd| wiz1 bdupy undopdp ynjuaq WB|OP Iul siiN3 PAIDY Ynin[ds N3O UpIBOARS YoAupgiadwau upp ubywnwnbuaw Bup.p|i T

*dd| pfom BupA upbuuaday upyiBniaw yopij undinbuad °q

‘yojosow nons upnpful} NBIO Y14y ubsinuad ‘unlodpb| upunsnAuad ‘Yoiwi| PAIBY upbsiinuad ‘ubijEuad ‘unyipipuad ubbuiguaday ynjun pAuby undiznbuad P

:JagUINS UBYINGRAUSLU UDP UDHWNUDLIUSW AU} [Ul SIjN} DAIDY Ynin|ds NDIO UBIBDGRS dinBusL BUBID|I ‘L

Buppun-6uppun 16UNPUIlI 1D YOH

srhinar Nasional Perlindungan Tanaman, 5-6 Agustus 2009

Keragaman Mikroba Tanah

Pengujian untuk mengetahui keragaman mikroba pada tanah media tumbuh
dilakukan pada tanah sebelum (populasi awal) maupun sesudah tanam (populasi akhir).
Keragaman mikroba tanah yang diamati dari golongan bakteri, cendawan, dan

aktinomicetes.

Hasil pengujian pada Tabel 7 menunjukkan bahwa terjadi

kecenderungan peningkatan pada populasi mikroba tanah dari golongan bakteri,
cendawan dan aktinomisetes dari sumber tanah sebelum tanam ke sumber tanah sesudah

tanam.

Tabél 7. Populasi keragaman mikroba pada tanah media tumbuh tanaman mentimum

Sumber Bakteri Cendawan Aktinomicetes
tanah (koloni/10g) (koloni/ 10 g) (koloni/10g)

Sebdum (T]’.’I“:hx) biasa 3 s5x10° 2x107- 1,5x10° -
Tanah
Kompos 3x107-2,5x 10° 1x107 -
(TIA 1)

Sesudah  TIAx 1,35x10% - 3,3x10"° 0-1,5x10’ -

: TIAy 2,75x10* - 3,5x10° 0,5x10" - 0,5x10° -

TIA 1 1,085x10° - 2,805x10"! 0-2x107 0-1,5x10’
TIA 2 1,805x10° - 3,95x10' 0-6x107 0-3x10’
TIA3 5,3x10® - 6,05x10'° 0-2x107 0-5,5x10"
TIA 4 1,50x10° - 1,3x10"° 0-5x10’ 3x107 - 1x10°
TIAS 7,8x10® - 2,40x10"! 5 . -
TIA6 4,15x10% - 6x10° 4x107-0,5x10°  2x10”-1x10°
TIA 7 4,25x10® - 1,9x10" 6x10"-0,5x10°  0-0,5x10°
TIA 8 4,25x10° - 1,65x10"° 1,2x10*- 1,5x10°  0-0,5x10’
TIA9 4,05x10® - 7,5x10° 1,0x10%-0,5x10° -
TIA 10 1,25x10% - 6,5x10° 7x107-0,5x10°  1x107 - 0,5x10°
TIA 11 3,0x10% - 1,3x10"° 4x10" - 7x10° -
TIA 12 4,45x10® - 1,05x10' 2x107-1,5x10°  0,5x10°
TIA 13 3,25x10® - 7x10° 1,5x10" - 2,5x10°  0,5x10°
TIA 14 2,6x10® - 7,5x10° 0-3x10’ -
TIA 15 7,0x10°® — 8x10° 4x10" - 1x10° 1x10°

Populasi akhir bakteri paling tinggi terdapat pada perlakuan media tumbuh TIA 1
dengan komposisi tanah dan kompos yaitu berkisar antara 1,085x10° - 2,805x10"!
koloni/10 g tanah. Populasi akhir cendawan paling tinggi ditunjukkan pada perlakuan
media tumbuh TIA 8 dengan komposisi tanah, kompos, bakteri SR1L4, dan asam humat
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yaitu berkisar antara 1,2x10® - 1,5x10° koloni/10 g tanah. Sedangkan populasi akhir
mikroba tanah dari golongan aktinomicetes paling tinggi ditunjukkan pada perlakuan
media TIA 4 dengan komposisi tanah, kompos, dan asam humat yaitu berkisar antara
3x10” — 1x10° koloni/10 g tanah.

Pembahasan

Pertumbuhan Tanaman Mentimun '

Pada semua pengamatan peubah pertumbuhan tanaman mentimun sebagian besar
perfakuan menunjukkan peningkatan pada potensi tumbuh maksimum (PTM), daya
berkeécambah (DB), tinggi tanaman, dan jumlah daun dibandingkan dengan kontrol
negatif tanpa perlakuan.

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi media tumbuh kompos yang didukung
olelv penambahan asam humat, asam fulvat serta mikroba bioaktivator baik untuk
peningkatan tinggi tanaman dan cukup efektif dalam menekan infeksi dari patogen
penyakit rebah kecambah pada tanaman mentimun. Media tumbuh dengan
menggunakan kompos bermanfaat bagi pertumbuhan vegetatif tanaman. Media tumbuh
dengan perlakuan sterilisasi tanah cukup efektif dalam menekan infeksi patogen
Pythium sp.

Peran humat dan fulvat adalah untuk melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam
tanah sehingga tanah akan menjadi gembur kembali (memperbaiki tanah), sebagai
pelafut TSP/SP-36, membantu menstabilkan pH, mengatur pergerakan dan penyaluran
unsgr hara dalam tanah, juga akan menciptakan lingkungan yang sesuai bagi
perkembangbiakkan mikro organisme berguna bagi tanaman pada tanah.

Semua parameter pengamatan pertumbuhan tanaman terhadap perlakuan media
tumbuh tanaman mentimun menunjukkan bahwa media tumbuh TIA x dan TIB x pada
kedga percobaan menghasilkan pertumbuhan yang kurang baik atau optimal. Hal ini
sudah jelas karena media tumbuh TIA x dan TIB x hanya berupa tanah tanpa perlakuan
yang terinfestasi oleh patogen Pythium sp. penyebab penyakit rebah kecambah baik
secara alami maupun buatan.

Ketahanan Tanaman Mentimun

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai aktivitas enzim peroksidase tanaman
mentimun pada percobaan A dengan media tumbuh tanah tanpa perlakuan (TIA x) dan
percobaan B dengan media tumbuh TIB 6 menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar
8,735 x 107 dan 176,4 x 10” unit per gram sampel daun. Namun demikian, aktivitas
peroksidase yang tinggi tidak diikuti oleh peningkatan ketahanan tanaman terhadap
penyakit rebah kecambah. Hal ini diduga karena mekanisme tanaman menghadapi
cekaman atau pelukaan karena serangan patogen tidak hanya disebabkan oleh aktivitas
enzim peroksidase, tetapi juga oleh aktivitas senyawa lainnya.

Galston dan Davies (1970) dalam Zen et al 2002 mengatakan bahwa mekanisme
tanaman menghadapi cekaman atau pelukaan karena serangan patogen adalah dengan
pembentukan dinding sel baru atau lapisan gabus yang tidak tembus air, dan
permbentukan fitoaleksin melalui aktivitas enzim peroksidase. Selanjutnya, mekanisme
ketahanan tanaman terhadap serangan patogen juga dapat disebabkan adanya senyawa-
senyawa yang tidak mudah diuraikan oleh enzim patogen yang berusaha menyerang
tanaman. Senyawa-senyawa tersebut bersifat kompleks sepeiti pektin, protein, dan
keton polivalen.
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Dalam penelitian ini,aktivitas enzim peroksidase tidak menunjukkan peran yang
jelas dalam mekanisme ketahanan tanaman mentimun terhadap infeksi patogen Pythium
sp. Kecenderungan tanaman rentan justru memperlihatkan aktivitas enzim peroksidase
tinggi. Kecenderungan ini kemungkinan karena tanaman rentan lebih tercekam
dibandingkan dengan tanaman tahan ketika terinfeksi patogen Pythium sp. Peningkatan
aktivitas enzim peroksidase pada kasus ini cenderung merupakan respon sekunder.
Pada tanaman mentimun dengan media tumbuh tanah tanpa perlakuan cenderung
rentan, infeksi patogen Pythium sp. secara fisiologis menyebabkan tanaman lebih
tercekam karena ada gangguan metabolisme sebagai akibat infeksi patogen Py thium sp.
dalami jaringan tanaman. Sementara itu pada tanaman mentimun dengan media tumbuh
taiiah perlakuan (cenderung tahan), infeksi patogen Pythium sp. menyebabkan cekaman
yang rélatif lebih ringan.

Galston dan Davies (1970) dalam Zen et al. 2002, melaporkan bahwa selain
peroksidase ada beberapa enzim yang terlibat dalam ketahanan berbagai spesies
tanaman, seperti: fenil alanin amonialiase, tirosin amonialiase, monofenolase,
difenotase, difenol oksidase, dan polifenol oksidase.

Pényakit rebah kecambah hanya terjadi pada fase semaian batang-bawah dan
penangkaran yang menggunakan tanah tercemar patogen atau yang tidak terkontrol
kebersihannya. Pada saat benih tumbuh, tunas dan akarnya adalah fase rentan bagi
tanaman inang terhadap serangan patogen yang virulen dan saat yang tepat bagi patogen
untuk-melakukan penetrasi. Benih yang baru tumbuh memiliki jaringan muda yang
rentanterjadi penyakit rebah kecambah (Damping off).

Keragaman Mikroba Tanah

Mikroba tanah sebagai agen antagonis merupakan suatu jasad renik yang dapat
menefan, menghambat atau memusnahkan mikroba lainnya. ~Dengan demikian,
mikroba antagonis berpeluang untuk digunakan sebagai agen hayati dalam pengendalian
mikroba penyebab penyakit tanaman. Mikroba tanah sebagai agen antagonis dapat
berupa bakteri, cendawan, actinomycetes, dan virus.

Bakteri dilaporkan bisa menekan pertumbuhan patogen dalam tanah secara
alamiah, beberapa genus yang banyak mendapat perhatian yaitu Agrobacterium,
Bacillus, dan Pseudomona sebagai agen penghasil antibiotik. Antibiotik umumnya
adalah senyawa organik dengan berat molekul rendah yang dikeluarkan oleh
mikroorganisrne.  Pada kadar rendah, antibiotik dapat merusak pertumbuhan atau
aktivitas metabolit mikroorganisme lain (Fravel 1988 dalam Hasanuddin 2003). Selain
itu bakteri juga dapat menghasilkan siderofor. Siderofor adalah senyawa organik selain
antibiotik yang dapat berperan dalam pengendalian hayati penyakit tumbuhan.
Siderofor diproduksi secara ekstrasel, senyawa dengan berat molekul rendah dengan
affinitas yang sangat kuat terhadap besi (III). Kemampuan siderofor mengikat besi (III)
merupakan pesaing terhadap mikroorganisme lain, banyak bukti-bukti yang menyatakan
bahwa siderofor berperan aktif dalam menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen
(Fravel 1988 dalam Hasanuddin 2003). Selain peranannya sebagai agen pengangkutan
besi {11I), siderofor juga aktif sebagai faktor pertumbuhan, dan beberapa diantaranya
berpotensi sebagai antibiotik (Neilands 1981 dalam Hasanuddin 2003).
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Kesimpulan

Pada semua pengamatan peubah pertumbuhan tanaman mentimun sebagian besar
perlakuan menunjukkan peningkatan pada potensi tumbuh maksimum (PTM), daya
berkecambah (DB), tinggi tanaman, dan jumlah daun dibandingkan dengan kontrol
negatif tanpa perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi media tumbuh kompos
yang didukung oleh penambahan asam humat, asam fulvat serta mikroba bioaktivator
baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun dan cukup efektif dalam menekan infeksi
patogen penyakit rebah kecambah pada tanaman mentimun.

Nilai aktivitas enzim peroksidase tanaman mentimun yang tinggi tidak diikuti oleh
peniagkatan ketahanan tanaman terhadap penyakit rebah kecambah.

Secara umum perlakuan activator dan kompos meningkatkan populasi mikroba
tanaR,
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Diskusi:
1. Apa manfaan Asam humat dan Asam Fulvat?
Jawaban: Manfaat Asam humat dan asam fulfat adalah memperbaiki kesuburan
tanah, membantu pergerakan unsure hara, dan membantu kehidupan
mikroba tanah

2. Bakteri yang digunakan hasil koleksi atau diisolasi sendiri?
Jawaban : Koleksi dari Balai Penelitian Tanah Cimanggu
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